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ABSTRACT

This study aims to analyze how the perception afsemers about
behavioral intention to use of internet bankingstapport their daily activities,
using TAM framework. Based on the framework propdseDavis TAM, filed an
intervening model of the attitude of use. Attitutkage in this case acts as an
intervening variable in the relationship of perdept usefulness, perceived ease
of use and perceived credibility of the behaviorgention to use of internet
banking.

This study was conducted using a survey of theepéons of the Internet
banking customers will be customers of Internekbamnservices in 3 major cities
in Indonesia. The samples in this study using psig@o sampling method.
Questionnaires from 120 customers of Internet bamlservices in Indonesia are
eligible as samples were analyzed using analysisStfictural Equation
Modelling ( SEM ) in AMOS 20.0 program .

The results showed that: (1) the perception ofulsess directly influence
the attitude of use and indirect effect on the b@ral intention to use, (2)
perceived ease of use directly influence the altitaf use and indirect effect on
behavioral intention to use, (3) the perceptiorcidibility directly affect stance
use and indirect effect on behavioral intentioruse, (4 ) the use of attitude and a
positive significant effect on behavioral intentitm use. The test results are
significant and positive provides empirical evidentat people make internet
banking is no longer a necessity but a major pgesth carrying out its activities.
As well as providing empirical evidence for polityakers and regulators to be
able to provide services according to customer seawd prioritizes customer
convenience.

Keyword: TAM Framework,, Perceived Credibility, Consumes$ Internet
Banking.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaianpersepsi nasabah
tentang minat penggunaan berulang internet bankimigk mendukung aktivitas
mereka sehari-hari, dengan menggunakan kerangka. Bevtlasarkan kerangka
TAM vyang diajukan oleh Davis, diajukan model inemng vyaitu sikap
penggunaan. Sikap penggunaan dalam hal ini berpsebagai variabel
intervening pada hubungan persepsi manfaat, perkepsudahan penggunaan
dan persepsi kredibilitas terhadap minat penggubaanang internet banking.

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey wapapersepsi nasabah
akan internet banking pada nasabah layanan intearéting di 3 kota besar di
Indonesia. Penentuan sampel dalam penelitian innggenakan metode
purposive samplingKuesioner dari 120 nasabah layanan internet bgnki
Indonesia yang memenuhi syarat sebagai sampellidiardgengan menggunakan
analisisStructural Equation ModellingSEM) pada program AMOS 20,0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) persepsnfaet berpengaruh
langsung terhadap sikap penggunaan dan berpengdaklangsung terhadap
minat penggunaan berulang; (2) persepsi kemudakaggpnaan berpengaruh
langsung terhadap sikap penggunaan dan berpengdaklangsung terhadap
minat penggunaan berulang; (3) persepsi kredibilikerpengaruh langsung
terhadap sikap penggunaan dan berpengaruh tidalsuag terhadap minat
penggunaan berulang; (4) sikap penggunaan berpgngagnifikan dan positif
terhadap minat penggunaan berulang. Hasil pengygag signifikan dan positif
memberikan bukti empiris bahwa masyarakat menjadikgernet banking bukan
lagi sebuah prestis melainkan kebutuhan utama dalamjalankan aktifitasnya.
Serta memberikan bukti empiris bagi para pembulijddean dan regulator untuk
dapat memberikan layanan yang sesuai dengan kebututasabah dan
mengutamakan kenyamanan nasababh.

Kata kunci: Kerangka TAM, Persepsi Kredibilitas, Nasabah lreaya Internet
Banking.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikaspyseamakin maju di
berbagai belahan dunia telah membawa perubahanbesay terhadap berbagai
sektor kehidupan kita. Beberapa sektor yang mengat@rubahan akibat dari
perkembangan teknologi informasi dan komunikasam@ntain perekonomian,
sosial, budaya, pertahanan dan keamanan sertadpemdiDunia bisnis juga tak
luput dari pengaruh teknologi informasi ini,bukyata akan adanya pengaruh
tersebut adalah adaresdusinesyang berkembang dengan pesat.

E-businessadalah seluruh penggunaan teknologi informasi yearggih,
terutama untuk pembuatan jaringan dan teknologi kokasi, serta dapat
digunakan untuk meningkatkan cara organisasi dat@laksanakan semua proses
bisnisnya. Tidak terkecuali sektor perbankan diursdl dunia yang mulai
merasakan dampak-businessini. Berbagai cara dilakukan oleh bank-bank
tersebut dalam memanfaatkan adanya kemajuan tejnoidormasi dan
komunikasi saat ini. Salah satu diantaranya adalahgan meningkatnya
persaingan dan usaha untuk mengefisiensikan biagarasional, maka
mendorong bank-bank memanfaatkan layanan interrmgamd menjalankan
usahanya (Marieta, 2010). Selain itu, semakin ngkaitnya mobilitas
masyarakat akhir-akhir ini menjadikan penyedia feya masyarakat seperti

perbankan, harus memutar otak untuk melakukan si@alam melayani semua



nasabahnya. Salah satuproduk berbasis internet seetgini menjadi perhatian
dikalangan perbankan dunia adalah internet banking.

Internet banking pertama kali muncul di Amerika isgr pada
pertengahan tahun 1990-an, dimana lembaga keuadpalmerika Serikat
memperkenalkan dan mempromosikan internet bankingumenyediakan
layanan perbankan yang lebih baik (Chan dan Lu 2@@4dalam Sri Maharsi
2007). Internet banking adalah salah satu pelayaj@ga bank yang
memungkinkan nasabah untuk memperoleh informagdgkukan komunikasi dan
melakukan transaksi perbankan melalui jaringanrmete dan bukan merupakan
bank saja yang hanya menyelenggarakan layanan rpe@ra melalui
internet(Tampubolon 2004). Internet banking membp&edigma baru, struktur
baru dan strategi yang baru bagi retail bank, damndank menghadapi
kesempatan dan tantangan yang baru (Mukherjee ddn2903).

Layanan internet banking memberikan manfaat untadabah dan bank.
Layanan ini bertujuan untuk memudahkan nasabahmdad@lakukan transaksi
perbankan mereka dimana saja dan kapan saja ($varsladan Yuliani, 2007).
Dengan adanya layanan ini nasabah tidak perlu Kiraakan menghabiskan
waktu antri di bank yang tentunya akan membutuhkaaga ekstra pula. Selain
itu, biaya untuk melakukan transaksi jauh lebih ahudengan menggunakan
internet banking dibandingkan dengan transaksi impemagkan mesin ATM. Biaya
yang dikeluarkan nasabah untuk setiap kali tramsaksggunakan mesin ATM

adalah sebesar Rp 4.000,00 sampai Rp 5.000,00. Najma menggunakan



layanan internet banking nasabah hanya perlu mesadein biaya sebesar Rp
400,00 (Meryana: 2012).

Pelayanan internet banking yang disediakan olelk ddakukan melalui
situs bank, yang dapat diakses oleh nasabah ssetptanpa harus datang ke
bank. Fitur-fitur yang disediakan dalam situs basmisebut antara lain yaitu cek
saldo, mutasi rekening sampai transfer, melakulembayaran tagihan, kliring,
pembukaan dan penutupan rekening, dan lain-lainatda@dakukan asalkan
memiliki koneksi ke internet. Kemudahan lainnyaakalkarena situs itu sama
seperti situs-situs lain pada umumnya, sehinggalds dapat secara langsung
mengakses layanan internet banking (Marieta, 28&@jin itu internet banking
juga dapat memudahkan nasabah dalam hal mempdrdtgmasi, berita dan
analisis seputaioreign exchange transactioBaru-baru ini internet banking juga
memberikan pelayanan diluar produk perbankan sSepembelian voucher isi
ulang dan langsung dapat mendebet rekening nasgkafhayaran polis atau
dapat melakukan pembelian saham secaliae

Selain manfaat yang diperoleh dari internet bankimjuk nasabah,
layanan internet banking juga memiliki manfaateadiri bagi pihak bank, seperti
yang diungkapkan oleh Budi Raharjo: 2001. Manfaegebut meliputi:

1. Business expansion
Mesin ATM digunakan oleh bank sebagai penyediarlaggperbankan
yang dapat digunakan olalustomertanpa harus antri di bank dan dapat
digunakan setiap saat tanpa harus terbatas deagaroperasional bank.

Dahulu sebelum adanya mesin ATM, bank harus memkaktor cabang di



berbagai tempat agar dapat menjangkau semua nadebalbagai pelosok
wilayah (Sri Maharsi dan Yuliani, 2007). Tentunya akan membutuhkan
biaya yang sangat mahal, namun dengan adanya nAd$h ini dapat
mengurangi biaya pembangunan kantor cabang. Tepgpmasalahan
kemudian muncul karena harga mesin ATM vyang tidakraim dan
dibutuhkan banyak mesin ATM, yang kemudian akan andyah biaya
operasional bank. Dengan berkembangnya teknologiakpbank dapat
mengurangi biaya pembelian mesin ATM dan mengggatimlengan
membuka situs layanan internet banking. Layanan juga memiliki
keunggulan yang sama seperti mesin ATM yaitu ddjadises setiap saat.
. Customer loyalty

Nasabah, khususnya yang sering bergématbile), akan merasa lebih
nyaman untuk melakukan aktivitas perbankannya tampais membuka
accountdi bank yang berbeda-beda di berbagai tempat Naharsi dan
Yuliani, 2007). Dia dapat menggunakan satu bank, $@rena dengan hanya
menggunakan sataccountbank telah dapat memudahkan semua aktivitas
bisnisnya.
. Revenue and cost improvement

Biaya untuk memberikan layanan perbankan melakgrmet banking
dapat lebih murah daripada membuka kantor cabamg M&harsi dan
Yuliani, 2007). Pembukaan cabang baru justru akenambah biaya
tambahan yang harus dikeluarkan oleh bank. Olehbsb, layanan internet

banking dapat meminimalkan biaya-biaya tersebut.



4. Competitive advantage
Bank yang tidak memiliki mesin ATM akan sukar berigetisi dengan
bank yang memiliki banyak mesin ATM. Demikian pbknk yang memiliki
internet bankingakan memiliki keuntungan dibandamgkiengan bank yang
tidak memiliki internet banking. Di masa yang akktang, nasabah memiliki
kecenderungan untuk membulkeacounti bank yang memiliki fasilitas
internet banking (Sri Maharsi dan Yuliani, 2007).
5. New business model
Internet banking memungkinkan adanya bisnis modahgy baru
(Raharjo, 2001). Sebagai contoh layanan perbankanm dapat diluncurkan
melalui web dengan cepat. Ini merupakan keunturygawy dapat dirasakan

bank, dan merupakan salah satu cara dalam pengirebiaya pemasaran.

Meskipun banyak keuntungan yang didapat oleh nasaf@mun pada
kenyataannya layanan ini sangat jarang digunaken oasabah dan cenderung
tidak diminati. Nasabah lebih senang melakukanstksi via ATM atau dengan
antri di bank. Pada kenyataannya jumlah pengguteaniet banking di Indonesia
lebih sedikit dibanding dengan pengguna internebgguna internet di Indonesia
mencapai 25 juta dengan populasi 237.512.355 jsgdang pengguna internet
banking hanya sebanyak 424.063 di tahun 2004 (Kemg2012). Ini
membuktikan bahwa, cukup banyak nasabah yang maaggn internet namun
tidak tertarik untuk menggunakan layanan interneinking. Masyarakat
menganggap bahwa belum ada manfaat yang pasti depet mereka rasakan

dengan mengandalkan layanan ini, karena menurw@kaesistem ini terlalu rumit



dan tidak terlihat secara fisik manfaatnya. Olebabeitu, memunculkan sebuah
pertanyaan tentang bagaimana persepi manfaat pesaygulayanan internet
banking untuk para nasabahnya.

Kenyataannya banyak nasabah yang mempunyai fasiitarnet banking
namun tidak pernah memanfaatkannya, dikarenakagopenasian sistem yang
kadang terkesan rumit dan tidak semua orang palema menggunakannya.
Faktor lain adalah tingkat kemampuan nasabah datk@mggunakan komputer,
faktor ini juga mempengaruhi minat nasabah dalarmgopenakan layanan
internet banking. Nasabah yang tidak mampu mendgum&omputer, akan
mengalami kesulitan dalam mengoperasikan layansernet banking. Oleh
karena itu, banyak nasabah yang cenderung merajgman ATM yang mudah
penggunaannya dibandingkan dengan layanan intebsetking. Dengan
demikian, ada hal-hal yang mempengaruhi minat rasatalam penggunaan
internet banking, yaitu persepsi kemudahan pengguearta tingkat kemampuan
nasabah dalam menggunakan komputer.

Pemakaian internet banking yang secara terus-memm berkala dapat
menumbuhkan hubungan jangka panjang antara nadebghn pihak bank. Oleh
sebab itu untuk mempertahankan hubungan jangkampgmengan nasabahnya,
bank harus selalu berkomunikasi dengan nasabal®®f@ngga nasabah merasa
aman dan percaya terhadap bank tersebut, kareabataslapat dengan mudah
memperoleh informasi yang mereka inginkan dari b@ngebut (Mukherjee dan
Nath, 2003). Konsumen yang tidak mendapatkan irdsiryang lengkap tentang

kualitas suatu produk, seringkali kehilangan kepgaan untuk melakukan



transaksi online. Banyak kasus tindak kejahatamndamenggunakan internet
banking di Indonesia, salah satunya yang palingileo@dalah kasus pembobolan
rekening nasabah Bank Central Asia dengan menggunakkbca (Kompas,

2002). Dengan timbulnya beberapa kasus kecuranganggunakan media
internet banking, dan tidak adanya interaksi figikara pegawai bank dengan
nasabah akan menyebabkan nasabah tidak percayaldprlinternet banking.

Ketidakpercayaan nasabah terhadap internet bardpagdmenimbulkan rasa
takut pada nasabah untuk menggunakan internetrmanki

Keberhasilan internet bankingtergantung dari bagaan nasabah
menerima sistem tersebut. Oleh karena itu, penkiagi pihak bank untuk
mengetahui bagaimana para konsumennya mengaprgsasinternet banking
agar dapat membantu menemukan rencana strategisndamgkatkanpangsa
pasar (Marieta, 2010). Dengan demikian, isu penbagi pihak bank ketika
menerapkan internet bankingadalah, untuk mengefaktar-faktor apa saja yang
mempengaruhi keputusan para nasabah menggunakanpgdesyanan internet
banking.

Permasalahan tentang bagaimana nasabah dapat meenetan
memanfaatkan layanan internet banking ini secarksimal dapat dijelaskan
dengan menggunakan kerangka TANh¢ory Acceptance ModelTeori ini
menawarkan suatu penjelasan yang kuat dan sedenmatuk penerimaan
teknologi dan perilaku para penggunanya (Davis, 919&erangka TAM
merupakan model yang dirancang untuk memprediksieqp@aan aplikasi

komputer dan faktor-faktor yang berhubungan dengan{Widyarini, 2005).



TAM bertujuan untuk menjelaskan dan memperkirakarenepmaan
(acceptancglengguna dan faktor-faktor yang mempengaruhi peraem
terhadap suatu teknologi dalam suatu organisasiM T@iga menjelaskan
hubungan sebab akibat antara keyakinan dan pertiajkian atau keperluan, serta
penggunaan aktual dari pengguna suatu sistem ia&rm

Menurut Davis (1989), ada dua konsep utama yangrciya dalam
penerimaan pengguna yaiperceived ease of usean perceived usefulness
Perceived ease of uskidefinisikan sebagai tingkat kepercayaan sesgdrahwa,
penggunaan teknologi dan sistem informasi akan muada tidak membutuhkan
usaha yang keraBerceived usefulnesidefinisikan sebagai tingkat kepercayaan
seseorang bahwa, penggunaan sistem informasi nkakagn kinerja dalam
pekerjaannya. Penggunaan internet banking ditentaleh persepsi individu dan
sikap yang pada akhirnya akan membentuk perilakasang dalam penggunaan
suatu teknologi informasi.

Pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahanyersggdan persepsi
kredibilitas terhadap minat penggunaan berulangrmet banking pernah
dilakukan oleh Sri Maharsi dan Yuliani (2007). Réizan yang dilakukan oleh Sri
Maharsi dan Yuliani dilakukan di Surabaya dengamggenakan kerangka
pemikiran yang dikembangkan dari penelitian yanigkdikan oleh Wang et.al
(2003). Penelitian Sri Maharsi dan Yuliani mengdwma 1 (satu) variabel
eksogen yaitucomputer self-efficacydan 4 (empat) variabel endogen yaitu

perceived usefulness, perceived ease of use, pedceredibilitydanbehavioral



intention Penelitian tersebut menggunakan populasi nas&bhamnan internet
banking di Surabaya pada tahun 2007.

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Feaprdkk. (2011) yang
dilakukan dengan menggunakan populasi dari nasaaak BCA. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah persepsi a®nfpersepsi kemudahan
penggunaan, sikap penggunaan serta intensi perggimarnet banking.

Penelitian yang dilakukan oleh Ulun dan Nuray (90diflakukan di Turki
pada tahun 2011 sedikit berbeda dengan peneligaelpian sebelumnya. Pada
penelitian Ulun dan Nuray kali ini menggunakan nelianking sebagai objek
penelitian. Variabel yang digunakan dalam penealitiai meliputi, perceived
usefulness, perceived ease of use, perceived hepeficeived social risk,
perceived performance risk, perceived financialkrigerceived time risk,
perceived security risk, perceived privacy riskiitatle of toward usingdan
intention to use

Penelitian initermasuk dalam golongan dalam peaeliyang berbasis
sistem informasi akuntansi, dimana penelitian inenooba menjelaskan
bagaimana sebuah sistem akuntanasi mampu memberkanfaat bagi
penciptanya dan pemakainya. Fokus penelitian inmadse pada bagaimana
intensitas perilaku nasabah dalam menggunakan dayanternet banking.
Persepsi nasabah akan manfaat dan kemudahan yemigutkan dari pemakaian
internet banking akan menentukan sikap nasabalmdpkenggunaan layanan
internet banking. Sikap nasabah dalam menerimarniite banking bisa

ditunjukkan dengan intensi pemakaian layanan ietefmanking. Jika sikap
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nasabah dalam menanggapi layanan internet bankingaik, maka dapat
dipastikan nasabah akan berminat untuk melakukanggumaan secara
berulang.Semua aktivitas nasabah tersebut akan emdsab dampak yang besar
terhadap pertumbuhan pendapatan bank. Objek paneliti adalah nasabah
layanan pengguna internet banking dari 3 kota domesia yaitu Semarang,

Jakarta, dan Batam.

1.2 Rumusan Masalah

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasiatifaatkan sektor
perbankan untuk dapat mendukung pelayanannya eghadsabah. Internet
banking adalah salah satu produk inovasi yang dieemgkan oleh bank menjadi
suatu terobosan terbaru dalam proses bisnisnyaanaay internet banking
diyakini mampu memberikan keuntungan bagi keduakpilgaitu pihak nasabah
sebagai pengguna layanan dan pihak bank sebaggedganlayanan. Namun,
manfaat dari layanan internet banking tidak akarksinaal jika nasabah yang
dalam hal ini adalah sebagai pengguna, tidak taktif dalam memaksimalkan
penggunaan internet banking. Hal ini disebabkan efzda faktor yang
mempengaruhi nasabah untuk menggunakan antaramairfaat, kemudahan
penggunaan dari layanan tersebut dan kredibiligasny

Pengukuran persepsi nasabah akan manfaat, kemugehgaonaan dan
kredibilitas menjadi sesuatu yang penting dalam rhehilai perilaku mereka
dalam minat penggunaan berulang internet bankimysepsi dapat diartikan
sebagai anggapan atau pandangan terhadap sesegepd? akan selalu hadir

dalam setiap gerak hidup kita, karena memang barigdn langsung dengan
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fungsi akal pada ruang kesimpulan (Imam, 2012). ¥&ian persepsi menjadi
penting karena perilaku individu didasarkan padasemsi mereka tentang
kenyataan. Oleh sebab itu, merupakan hal pentingkumengukur bagaimana
persepsi nasabah tentang suatu layanan interné&inigaontuk dapat menilai
bagaimana penerimaan mereka terhadap sistem tedsabuminat mereka dalam
menggunakan secara berkala layanan ini.

Semakin mudah layanan dioperasikan, maka akan mmrhkan sikap
yang positif terhadap layanan yang diberikan. Alpasikap terhadap penggunaan
layanan internet banking semakin meningkat,makan akenimbulkan minat
nasabah untuk tetap menggunakan layanan terseauinilyang kemudian akan
berdampak pada kesetiaan dari nasabah. Beberagditipanterdahulu masih
belum menunjukkan hasil yang konsisten tentang geing persepsi manfaat,
persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kreditigitaadap minat penggunaan
berulang internet banking. Seperti penelitian Sahsrsi dan Yuliani (2007),
Ratih Wijayanti (2009), Marieta (2010), Irmadhanand Mahendra (2011),
Feronica, dkk. (2011), Ulun dan Nuray (2011).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalaray akan diteliti
dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebaghiibe
1. Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap gé@ygunaan?

2. Apakah persepsi kemudahan penggunaan berpengarbadae sikap
penggunaan?

3. Apakah persepsi kredibilitas berpengaruh terhadap penggunaan?
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4. Apakahsikap penggunaan berpengaruh terhadap mirgttggpnaan

berulanginternet banking oleh nasabah?

1.3Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian mengenai analisis pengaruh layanannietdyanking terhadap
minat penggunaan berulang,dengan sikap penggunabaga variabel
intervening ini bertujuan untuk :
1. Menganalisis pengaruh persepsi manfaat terhadap pi&nggunaan.
2. Menganalisis pengaruh persepsi kemudahan pengguteriadapsikap
penggunaan.
3. Menganalisis pengaruh persepsi kredibilitas terpsitap penggunaan.
4. Menganalisis pengaruh sikap penggunaan terhadapmpémggunaan ulang

internet banking oleh nasababh.

1.3.2 Manfaat Penelitian
1. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan eefgruntuk mengetahui

apa saja variabel-variabel dalam individu yang tapamberikan pengaruh
dalam perilaku penggunaan internet, terkhusus riaterbanking. Serta
memberikan informasi mengenai pentingnya dan manfakalam
pengungkapan faktor-faktor yang mempengaruhi nmaaabah menggunakan
internet banking. Penelitian ini juga diharapkarpatabermanfaat dalam

perkembangan ilmu pengetahuan.
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2. Bagi Bank
Manfaat yang dapat diberikan untuk dunia perbard@m penelitian ini
yaitu, sebagai bahan referensi yang diharapkan tdapamberikan
pengetahuan dan informasi, untuk pertimbangan dpkmgambilan kebijakan
dalam perusahaan. Dimana terkait dengan pengemasigeem internet
banking dan strategi bank untuk menarik nasabaih lednyak lagi. Karena
pada dasarnya dengan pengelolaan aset dan modgalefiaien dan efektif
dapat menghasilkan keuntungan yang lebih tinggirdataktu yang cepat.
3. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gamb&egada investor
bahwa kinerja suatu perusahaan itu sangat penkagna berhubungan
dengan seberapa efisien dan efektif sebuah orgamlapat menetapkan dan
mencapai tujuan yang diharapkan. Dimana kinerjagadraan akan digunakan
investor untuk melihat sejauh mana perusahaan bigrsedapat

mempertahankan investasi mereka.

1.4 Sistematika Penelitian
Sistematika penulisan berisi informasi mengenaiemaan hal-hal yang
dibahas dalam tiap-tiap bab. Hal ini bertujuan kmhemberikan gambaran yang
jelas mengenai penelitian yang dilakukan. Adapstesiatika penulisan dalam
penelitian ini dibagi menjadi lima (5) bab, yaitu:
Bab | : Pendahuluan
Pendahuluan menjelaskan latar belakang mengapelitpé@rmotivasi

untuk menciptakan serangkaian mekanisme penelitn rumusan



Bab Il :

Bab Ill:

Bab IV:

Bab V:
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masalah yang membutuhkan jawaban; tujuan dan kegupenelitian;
serta sistematika penelitian.

Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka menjelaskan landasan teori yaggndkan dalam
penelitian ini, penelitian terdahulu yang berhutamglengan penelitian
yang dilakukan, kerangka penelitian yang digunakatuk memperjelas
maksud penelitian dan membentuk dalam berfikir isedagis serta
hipotesis yang digunakan.

Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan bagian yang di dalammenjelaskan
bagaimana penelitian ini dilaksanakan secara ojpe@s Dalam bagian
ini diuraikan mengenai variabel penelitian dan misfi operasional,
penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumbea, dattode
pengumpulan data, serta metode analisis.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan merupakan bagian yang msgelanengenai
deskripsi objek penelitian. Hasil penelitian bergalisis data disertai
dengan pembahasan.

Penutup

Penutup merupakan bagian terakhir dalam penusi&apsi. Bagian ini
menguraikan kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkhasil
pengolahan data, dan akan disampaikan pula ketsdraketerbatasan

yang terdapat dalam penelitian ini, serta saraamrsaang berkaitan
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dengan penelitian sejenis yang bermanfaat untuklp@n selanjutnya.
Referensi yang digunakan dalam penelitian ini teatlapada daftar

pustaka serta dilengkapi dengan lampiran-lampiengplahan data.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1Landasan Teori
2.1.1 TeoriTechnology Acceptance Model (TAM)

Beberapa model yang dibangun untuk menganalisisreianahami faktor-
faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaamotegi komputer, di
antaranya yang tercatat dalam berbagai literatnrreferensi hasil riset dibidang
teknologi informasi contohnya adaldheory of Reasoned ActigRA), Theory
of Planned BehavioufTPB), danTechnology Acceptance Modd@AM). Model
TAM sebenarnya diadopsi dari model TRA yang dipedtkan oleh Ajzen dan
Fishbein (1980) dan diusulkan oleh Davis (1989)ituydeori tindakan yang
beralasan dengan satu premis bahwa reaksi danpperseseorang terhadap
sesuatu hal, akan menentukan sikap dan perilakngotarsebut. Reaksi dan
persepsi pengguna teknologi informasi (Tl) akan pemgaruhi sikapnya dalam
penerimaan terhadap teknologi tersebut. Salah datdor yang dapat
mempengaruhinya adalah persepsi pengguna terhadapankaatan dan
kemudahan penggunaan Tl sebagai suatu tindakanbgratasan dalam konteks
pengguna teknologi. Sehingga alasan seseorang dalalinat manfaat dan
kemudahan penggunaan Tl menjadikan tindakan atailalpe orang tersebut
sebagai tolok ukur dalam penerimaan sebuah teknolog

Model TAM yang dikembangkan dari teori psikologisienjelaskan
perilaku pengguna komputer yaitu berlandaskan pagarcayaanbglief), sikap

(attitude),keinginan intentior),dan hubungan perilaku penggunesdr behaviour

16
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relationship.Tujuan model ini untuk menjelaskan faktor-faktatama dari
perilaku pengguna terhadap penerimaan penggunaltgiknSecara lebih terinci
menjelaskan tentang penerimaan Tl dengan dimems+dii tertentu yang dapat
mempengaruhi diterimanya TI oleh pengguna. (Ariébowo: 2).
Kerangka TAM menempatkan faktor sikap dari tiap-tigperilaku
pengguna dengan dua variabel, yaitu:
a. Kemudahan penggunaaga&e of uge
Kemudahan yang dirasakan mempengaruhi sikap indiddlam 2
(dua) mekanisme, yaitself-efficacydaninstrumentality(Davis, 1986).Self-
efficacy dikembangkan oleh Bandura (1982) yang menjelaskatiwa
sebuah sistem semakin mudah digunakan akan semmtimgkatkanself-
efficacypengguna. Kemudahan penggunaan yang dirasakamemgderikan
kontribusi secara instrumental dalam memperbaikneta seseorang.
Semakin mudah penggunaan suatu sistem informagastbéebih sedikit
upaya yang harus dilakukan seseorang untuk dap@ingiatkan kinerjanya
menggunakan sistem informasi.
b. Kemanfaatarfusefulness
Hal yang menarik yang dikembangkan oleh Davis dddlahwa
pengaruh manfaat yang dirasakan pengguna, membep&agaruh lebih
besar pada intensi untuk menggunakan sistem inrditaandingkan dengan
kemudahan penggunaan yang dirasakan.
TAM mengasumsikan bahwa penerimaan seseorang afasoldgi

informasi  dipengaruhi oleh dua variabel utama, uRetceived
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Kebermanfaatan) @amceived Ease of UsdéPersepsi

Kemudahan Penggunaan). Menurut Davis (1989) tujgama dari TAM adalah

untuk membantu memberikan kerangka dasar untuklymman pengaruh faktor

eksternal terhadap kepercayaan, sikap dan tujuaggpea. Kerangka TAM

memiliki

lima variabel penting dalam model

ini yangapat membantu

menjelaskan diterimanya sebuah sistem teknologi datam masyarakat, yaitu

persepsi tentang kemudahan penggun@erceived Ease Of Ugepersepsi

terhadap kemanfaataRdrceived Usefulnegssikappenggunaattitude Toward

Using),perilaku untuk tetap menggunakaBefpavioral Intention To U3e dan

kondisi nyata penggunaan sisteAciual System Usag®erikut adalah gambar

konstruk awal TAM yang diperkenalkan oleh Davis§2p

-

o

Gambar 2.1
Kerangka TAM
Perceived
/V Usefulness :
Eksternal Attitude of |  Behavior _| ActualSystem
Variable \ Use » Intention of Use
Perceived Use

Ease of Use

~

J

Sumber: Davis (16: 1989) dalam Feronica Mayasdisaketh Penti Kurniawati,
dan Paskah Ika Nugroho (3: 2011).

2.1.1.1 Variabel Eksternal(External Variable)

Variabel Eksternal External Variabl@ adalah variabel yang secara

langsung akan mempengaruhi persepsi manfaat daepserkemudahan dari

pengguna. Persepsi kemudahan penggunaan dipengéebhvariabel eksternal

yang berkenaan dengan karakteristik sistem yangnulestkan penggunaan dari
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teknologi, sepertmouse touchscreenmeny icon. Selain itu pelatihan individu
juga akan mempengaruhi kemudahan penggunaan. Serbakiyak pelatihan
yang diterima individu, semakin besar tingkat keahah dalam penggunaan.
Persepsi manfaat juga dipengaruhi oleh variabeestal ini. Contohnya, jika ada
dua teknologi yang sedang dipertimbangkan, dimaedu&nya mempunyai
kemudahan yang sama dalam penggunaan. Jika sdlalklasa kedua teknologi
tersebut dapat dianggap sebagai teknologi yandp lebiguna, maka akan lebih
dipilih untuk digunakan dan dikatakan bermanfaaavi® (1989) mengatakan
bahwa walaupun variabel eksternal tidak mempengasebara langsung pada
sikap dan tingkah laku penggunaan teknologi, nammAM menggarisbawabhi
aturan yang menjembatani kepercayaan dan sikapaawssiabel eksternal dan
sikap. Ini terjadi karena perbedaan tiap individontohnya kepribadian atau

karakteristik.

2.1.1.2 Persepsi Kemudahan PenggunaaRef ceived Ease of Use)

Persepsi tentang kemudahan penggunaan sebuaHotgkdiglefinisikan
sebagai suatu ukuran dimana seseorang percayaalamputer dapat dengan
mudah dipahami dan digunakan. Persepsi pengguhadigy kemudahan dalam
menggunakan teknologi dipengaruhi beberapa faktor:

a. Faktor pertama berfokus pada teknologi itu sendoitohnya pengalaman
pengguna terhadap penggunaan teknologi yang sejenis

b. Faktor kedua adalah reputasi akan teknologi tetsghog diperoleh oleh
pengguna. Reputasi yang baik yang didengar olebguera akan mendorong

keyakinan pengguna terhadap kemudahan pengguriaeniagi tersebut.
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Faktor ketiga yang mempengaruhi persepsi penggereadap kemudahan
menggunakan teknologi adalah tersedianya mekanigem&lukung yang
handal. Mekanisme pendukung yang terpercaya akamboeg pengguna
meras nyaman dan merasa yakin, bahwa terdapat melampendukung
yang handal jika terjadi kesulitan dalam menggunakeknologi, maka
mendorong persepsi pengguna ke arah yang lebitifposi

Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untekgukur persepsi

pengguna terhadap kemudahan penggunaan kompduter, ya

Komputer sangat mudah dipelajari
Komputer mengerjakan dengan mudah apa yang diiaginkeh pengguna
Komputer sangat mudah untuk meningkatkan keterampé&ngguna

Komputer sangat mudah untuk dioperasikan.

2.1.1.3Persepsi Manfaat Perceived Usefulness)

Persepsi manfaat adalah tingkatan dimana penggencay@, bahwa

dengan menggunakan teknologi atau sistem akan gieikan kinerja mereka

dalam bekerja. Persepsi pengguna terhadap maefaadlogi dapat diukur dari

beberapa faktor sebagai berikut:

a.

Kegunaan, meliputi beberapa dimensi ukuran yaitunjatkkan pekerjaan
lebih mudah, bermanfaat, dan dapat menambah prgdagt
Efektivitas, meliputi beberapa dimensi ukuran yaitapat mempertinggi

efektivitas serta dapat mengembangkan kinerja jseker
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2.1.1.4Sikap Terhadap PenggunaanAttitude Toward Using)

Dalam TAMattitude toward usingdikonsepkan sebagai sikap terhadap
penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan atelagan sebagai dampak
bila seseorang menggunakan suatu teknologi daldmrjpannya. Peneliti lain
menyatakan bahwa faktor sikafattitude sebagai salah satu aspek yang
mempengaruhi perilaku individual. Sikap seseoraglii atas unsur kognitif
atau cara pandangdgnitive, afektif (@ffectivg, dan komponen-komponen yang

berkaitan dengan perilakibghavioral components

2.1.1.5Minat untuk Tetap Menggunakan (Behavioral Intention to Use)

Behavioral Intention to Usadalah kecenderungan perilaku untuk tetap
menggunakan suatu teknologi. Tingkat penggunaanasebeknologi komputer
pada seseorang dapat diprediksi dari sikap damapanmya terhadap teknologi
tersebut, contohnya keinginan menambagripheral pendukung, motivasi untuk

tetap menggunakan, serta keinginan untuk memotpesjguna lain.

2.1.1.6 Penggunaan Nyata Sebuah SisteAc{ual System Usage)

Actual system usageadalah kondisi nyata penggunaan sistem.
Dikonsepkan dalam bentuk pengukuran terhadap freskudan durasi waktu
penggunaan teknologi. Seseorang akan puas menggursidtem jika mereka
meyakini bahwa sistem tersebut mudah digunakan aen meningkatkan

produktifitas mereka, yang biasanya tercermin kiandisi nyata penggunaan.
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2.1.2Persepsi Kredibilitas Perceived Credibility)

Perceived credibility atau sering disebut sebagai persepsi pengguna

terhadap kredibilitas, didefinisikan sebagai tirtigklmana seseorang percaya
bahwa sistem yang digunakan tetap menjamin keamdaarprivasinya (Wang
et.al 2003:501). Persepsi kredibilitas merupakasuumlari pengukuran persepsi
risiko. Persepsi risiko adalah harapan subjektihskmnen yang menderita
kerugian dalam mengejar hasil yang diinginkan. adialah konstruk multi-
dimensi dengan keseluruhan risiko yang dibagi ntkrimerja, fisik, keuangan,
psikologis, kerugian sosial, dan waktu (Greatorar #litchell, 1994). Namun,
risiko sulit untuk menangkap secara obyektif (Payvla001). Oleh karena itu,
relatif sulit dalam konteks internet banking, untukendefinisikan dan
membedakan secara konseptual setiap dimensi rdgtountuk mengidentifikasi
dimensi risiko potensial yang dapat mempengaruhiggena dalam menerima
layanan internet banking. Akibatnya, persepsi oisiklak mudah berlaku untuk
konteks penelitian ini karena multi-dimensi dangagturan masalahnya.
Kepercayaan adalah unsur penting dalam banyaknigainutransaksional,
dan menentukan sifat beragam bisnis dan tatanaml §@efen et.al., 2003).
Menurut literatur psikologi sosial (Larzelere dangtbn, 1980) dan pemasaran,
Doney dan Cannon (1997) mendefinisikan kepercayaabhagai persepsi
kredibilitas dan kebaikan dari target kepercaya@mmensi pertama dari
kepercayaan dan persepsi kredibilitas, adalah lsejaana salah satu mitra
percaya bahwa mitra yang lain memiliki keahlian gadibutuhkan untuk

melakukan pekerjaan secara efektif dan handal ($zeme 994). Dapat dikatakan
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bahwa, kepercayaan berdasarkan keahlian mitra els@bititas berfokus pada
kredibilitas tujuan mitra lain dan harapan bahweakegau pernyataan tertulis dari
mitra itu dapat diandalkan. Dimensi kedua keperaaygaitu kebaikan, dimana
itu dapat diartikan sejauhmana salah satu mitraableanar tertarik dalam
kesejahteraan mitra lain, dan memiliki niat sertifrbermanfaat bagi pihak lain
ketika kondisi baru muncul, yaitu kondisi dimanarktmen tidak dibuat. Namun,
penelitian ini berfokus pada niat konsumen yang gkimsekarang menjadi non-
pengguna internet banking. Oleh karena itu, kelmaikdak mudah diterapkan
dengan konteks penelitian ini, karena memerlukaekiedan dan interaksi
sebelumnya. Persepsi kredibilitas biasanya impefsolan bergantung pada
reputasi, informasi dan pemikiran ekonomi (Ba dawléu, 2002). Hal ini lebih

terkait dengan penilaian seseorang dalam isu-istagirdan keamanan sistem
internet banking. Akibatnya, persepsi kredibilitdigunakan sebagai konstruk
baru untuk mencerminkan masalah keamanan dan prilsam penerimaan

internet banking.

2.1.30nline Banking

Pikkarainen et.al. (2004: 204) mendefinisikanline bankingsebagai
sebuah portal internet yang memungkinkan nasabtk amenggunakan berbagai
layanan perbankan dari pembayaran tagihan hingdakoiean investasi. Daniel
(21999), Mols (1998) dan Sathye (1999) dalam Irmaddan Mahendra (2011: 3)
mendefinisikaonline bankingebagai beberapa aktifitas perbankan yang
memungkinkan nasabah dari bank yang bersangkuttuk wapat mengakses

informasi yang tersedia mengenai laporan saldostes, pembayaran tagihan dan
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lain-lain via jaringan telekomunikasi tanpa perlaninggalkan rumah atau kantor
mereka. Dari beberapa definisi diatas dapat diteedimpulan tentang pengertian
online bankingyaitu suatu layanan yang menggunakan portal intemney dapat

membantu nasabah melakukan aktivitas transaksaklantas perbankan lainnya,
tanpa harus datang ke bank dan dapat digunakamdpua dan kapanpun. Ada

dua tipe daronline bankingyaitu:

2.1.3.1 Automatic Teller Machine (ATM)

Automatic Teller Machineadalah alat kasir otomatis tanpa orang,
ditempatkan di dalam atau di luar pekarangan basmng sanggup untuk
mengeluarkan uang tunai dan menangani transaksekai perbankan yang rutin
(Allen H. Lipis (1992) dalam Wati Aris Astuti, 20L1ATM dapat menggantikan
sebagian besar fungsi dari sebuah bank hanya deegaah mesin walaupun ada
beberapa fungsi yang tidak dapat digantikan merggum mesin ATM, salah

satunya adalah pencairan cek serta jual beli yalag harus dilakukan di bank.

2.1.3.2E-Banking

Layanan e-banking merupakan layanan perbankan yang meliputi Ietern
Banking, Mobile Banking SMS BankingdarPhone Banking (www.bi.go.id).
Layanan internet banking, memungkinkan nasabahkuntelakukan transaksi
perbankan melalui media jaringan komputer globbyaternet (www.bi.go.id).
Bank biasanya menyediakan website tertentu yangtdfigunakan oleh nasabah
untuk melakukan transaksi perbankan via web tets&édab yang hanya dapat

digunakan untuk mengakses informasi tertentu mexgebank yang
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bersangkutan, tanpa bisa digunakan untuk melakttearsaksi tidak termasuk
dalam kategori internet banking (Pikkarainen et2004: 224 dalam Irmadhani
dan Mahendra, 2011: 4).

Mobile bankingmerupakan suatu layanan perbankan yang dapatediaks
langsung oleh nasabah melalui telepon selular sdenganggunakan menu yang
sudah tersedia @ubscriber Identity Module Caf@IM Card) atau biasa dikenal
dengan Menu Layanan Data atau SIMolkitShort Message Service Banking
(SMS Bankingmemiliki pengertian dan fungsi yang hampir sareaganmobile
banking Hanya sajamobile bankingdiakses dengan menggunakan menu yang
sudah tersedia di dalam SIM card, sedandkBst® bankingnenggunakan media
SMS PlaifSMS manual) untuk mengakses layanan (www.bi.go.id)

Layanaphone bankingadalah layanan yang memungkinkan nasabah
untuk mengakses informasi dan layanan perbankam-casimelalui telepon
(www.bi.go.id). Kebanyakan pelayanaphone bankingnenggunakan mesin
penjawab telepon otomatis dengan sist@aypad responselenis transaksi yang
ditawarkan dalam-bankingberbeda-beda pada setiap bank, namun secara garis
besar jenis transaksi yang biasanya disediakanputekiransaksi finansial dan
non-finansial (www.bi.go.id), antara lain transfeang, cek saldo, mengakses
informasi, melakukan pembayaran, pembelian dan badan PIN Rersonal

Identifying Numbex

2.2 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi dasaarapada penelitian

kali ini yang sama-sama menggunakan teori TAM ddpitiat pada tabel 2.1.



26

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama (Tahun) | Variabel Penelitian | Metode Hasil
Sri Maharsi dan | Behavioral Intention, | SEM Minat menggunakan
Yuliani Mulyadi | Computer Self internet banking(BI)
(2007) Efficacy, Perceived dipengaruhi oleh
Usefulness, Perceived manfaat internet
Ease Of Use, and banking (PU),
Perceived Credibility kemudahan
menggunakan internet
banking (PEU), dan
kredibilitas internet
banking (PC).
Ratih Wijayanti Personalisasi, Trust, | Regresi | Personalisasi, trust, da
(2009) Computer Self Berganda computer self efficancy
Efficancy, Perceived berpengaruh signifikan
Usefulness, Perceived dan positif terhadap
Ease of Use perceived usefulness
dan perceived ease of
use.
Wang et al (2003) Computer Self SEM Perceived Usefullness
Efficancy, Perceived Perceived Ease of Uss
Usefulness, Perceived dan Perceived
Ease of Use, Credibility memiliki
Perceived Credibility, efek signifikan pada
Behavioral Intention Behavioral Intention.
Irmadhani dat Perceived Usefulnes | Regres | Perceived Usefulnes
Mahendra Adhi | Perceived Ease of Linier Perceived Ease of Usg
Nugroho (2011) | Use, Computer Self | Bergandg Computer Self
Efficacy, Penggunaar Efficancy berpengaruh
Online Banking. positif dan signifikan
terhadap penggunaan
online banking.
Ulun Akturan dan| Perceived usefulness, SEM Perceived usefulness,

Nuray Tezcan
(2011)

Perceived Ease of us
Perceived Benefit,
Perceived sosial risk,
Perceived
Performance risk,
Perceived Financial
risk, Perceived Time
risk, Perceived
Security risk,
Perceived Privasy
risk, Intention to use

(D

Perceived social Risk,
Perceived benefit,
Perceived performance
risk signifikan dan
positif terhadap
Attitude. Attitude
terbukti signifikan dan
positif terhadap
Intention

\1%4
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Dasar penelitian ini adalah penelitian dari SraRdrsi dan Yuliani
Mulyadi tahun 2007 dengan judul: “Faktor-Faktor gaMlempengaruhi Minat
Nasabah Menggunakan Internet Banking dengan Memrd@un Kerangka
Technology Acceptance Mod@fAM)”. Dimana penelitian ini mengambil dua
variabel utama dari kerangk@iechnology Acceptance Mod€TAM) yaitu
Perceived Usefulnesdan Perceived Ease of Ussebagai variabel intervening
dengan menambahkan variali&grceived Credibility Dan mengambil variabel
Behavioral Intentionsebagai variabel dependen. Serta menggunakanb&hria

eksternal yaitlComputer Self Efficancsebagai variabel independen.

Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa faktor yangempengaruhi minat
menggunakan internet banking(Bl) adalah manfaaermet banking (PU),
kemudahan menggunakan internet banking (PEU), dadlitklitas internet
banking (PC). Faktor kemudahan menggunakan int&aeting (PEU) memiliki
pengaruh yang paling kuat dengan koefisien seli&d&rdibandingkan manfaat
yang diperoleh dari internet banking (PU) (koefissebesar 0,29) dan kredibilitas
dari internet banking(PC) (koefisien sebesar 0,2Fgpktor kemudahan
menggunakan internet banking (PEU) secara tidagslamy juga berpengaruh
terhadap ketertarikan menggunakan internet barBlpggelalui manfaat internet
banking (PU) dan kredibilitas internet banking (P@aktor kemampuan
menggunakan komputer (CSE) juga berpengaruh padeat menggunakan
internet banking(Bl), hanya saja pengaruhnya titlaigsung melalui manfaat
internet banking (PU), kemudahan menggunakan ietebanking (PEU) dan

kredibilitas internet banking (PC).
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Pengkombinasian juga dilakukan dalam penelitian yiaitu dengan
berdasar kepada penelitian yang telah dilakukah bliein Akturan dan Nuray
Tezcan 2011, dengan juduMbbile Banking Adoption of The Youth Market
Variabel yang digunakan adaRdrceived usefulness, Perceived Ease of use,
Perceived Benefit, Perceived sosial risk, Perceiredormance risk, Perceived
Financial risk, Perceived Time risk, Perceived Siguisk, Perceived Privasy
risk darintention to useHasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-fakfang
berpengaruh terhadajmtention to usemobile bankingecara langsung adalah
attitude dan secara tidak langsung yaitu adgt@nceived usefulness, perceived

social risk, perceived benefianperceived performance risk

2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka teoritis yang dikembangkan dalam peneliti®, menggunakan
dasar pemikiran dari penelitian Sri Maharsi dan idhil Penelitian yang
dikembangkan kali ini tetap menggunakan 4 varialdaina yang digunakan
dalam penelitian sebelumnya, yaitu persepsi manfpatsepsi kemudahan
penggunaan, persepsi kredibilitas dan minat peraguberulang. Namun dengan
menambahkan variabel sikap penggunaan sebagabehidervening. Kerangka
teoritis juga mengembangkan atas penelitian Ulum Naray, namun dengan
penambahan variabel persepsi kredibilitas sebagaiabel eksogen dalam
penelitian. Kerangka teoritis dalam penelitiandapat dijelaskan dengan gambar

dan dapat dilihat pada gambar 2.2.
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Gambar 2.2

Kerangka Pemikiran Teoritis

/Persepsi Manfaat \

(PU)
H1(+)
Persepsi Sikap Penggunaan Ha () | Minat Penggunaan
Kemudahan H2 (+)
(ATT) Berulang (BI)
Penggunaan (PEU)

Persepsi H3 (+)
Kredibilitas (PC)

o /

2.4 Perumusan Hipotesis

2.4.1 Persepsi Manfaat terhadap Sikap Penggunaan

Persepsi Kebermanfaatan adalah suatu tingkatan ndimseseorang
percaya bahwa suatu penggunaan teknologi tertdsan @eningkatkan prestasi
kerja orang tersebut. Adamson dan Shine (2003rd&lamadhani dan Mahendra
Adhi Nugroho (2011) mendefinisikan persepsi keberfia@an sebagai konstruk
kepercayaan seseorang bahwa penggunaan sebualogekedentu akan mampu
meningkatkan kinerja mereka.Meskipun usaha mersatiap orang berbeda-beda
tetapi pada umumnya untuk menghindari penolakan mErgguna sistem atas
sistem yang dikembangkan, maka sistem harus mudaplikdsikan oleh
pengguna tanpa mengeluarkan usaha yang dianggaperakan, dengan begitu
pengguna akan mau menggunakan sistem tersebut.iMeénigyastuti, manfaat-

manfaat layanan jasa bank melalui internet akareraegasabah dapatkan
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langsung tanpa banyak waktu yang terbuang dan reemaghbiaya bahkan ketika
bank sedang tidak beroperasi (hari libur). Hasilgiéian Chau dan Lai (2003)
mengenai variabel persepsi manfaat menunjukkan goehgpositif signifikan
dengan sikap penggunaan internet banking. Makadsoyang akan diuiji:

H1: Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadapikap penggunaan.

2.4.2 Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap SikBgnggunaan

Persepsi tentang kemudahan penggunaan sebuahogkdalefinisikan
sebagai suatu ukuran dimana seseorang percaya bkbmputer dapat dengan
mudah dipahami dan digunakan. Jika seseorang mesrsaya bahwa sistem
tersebut berguna maka dia akan bereaksi positiftep sistem tersebut dan akan
menggunakannya. Sebaliknya, jika seseorang meraseay@ bahwa sistem
informasi kurang berguna maka dia tidak akan menaigannya. Hasil penelitian
dariChau dan Lai (2003) menunjukkan bahwa kemudgtemggunaan yang
dirasakan memiliki pengaruh positif signifikan pasikap penggunaan internet
banking. Maka hipotesis yang diuji berdasarkanauraiatas adalah:
H2: Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positerhadap sikap

penggunaan.

2.4.3 Persepsi Kredibilitasterhadap Sikap Penggunaea

Perceived credibility atau sering disebut sebagai persepsi pengguna
terhadap kredibilitas didefinisikan sebagai tingklinana seseorang percaya
bahwa sistem yang digunakan tetap menjamin keamdaarprivasinya (Wang

et. Al. 2003:501). Apabila seseorang percaya batsghuah sistem dapat
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membantu segala hal yang dia butuhkan dan dapaagzehal-hal yang dianggap
penting maka dia akan merasa sistem tersebut dbgadalkan. Ini berkaitan
dengan bagaimana nasabah merasa nyaman dan anzan geEnggunakan
internet banking, jika nasabah merasa hal tersddgpeit terpenuhi maka tentunya
rasa puas akan muncul seiring dengan penggunaa¥iaka. hipotesis yang diuji
berdasarkan uraian diatas:

H3: Persepsi kredibilitas berpengaruh positif terhalap sikap penggunaan.

2.4.4 Sikap Penggunaan terhadap Minat Penggunaan Begang

Pembentukan sikap akan mempengaruhi intensi parkaksumen dalam
mengadopsi atau menggunakan internet banking. Sdalpm hal ini akan
mempengaruhi perilaku yang khusus dalam memanfaatdenologi informasi
yang ditunjukkan dengan intensi perilaku. Menuruib&dWwo (2010), minat
penggunaan berulang adalah kecenderungan perilatkik tetap menggunakan
suatu teknologi. Hasil penelitian Feronica Mayasdkk. (2011) menunjukkan
bahwa sikap penggunaan berpengaruh signifikan iposirhadap minat
penggunaan berulang internet banking. Nasabah yeladp merasa nyaman,
percaya, mampu dan merasa puas terhadap layamaineinbanking akan terus
menggunakan layanan ini untuk mendukung kegiatarrekae sehari-hari.
Layanan internet banking yang baik dan canggih migen memberikan dampak
positif terhadap bank, yaitu dengan timbulnya disgk dari nasabah untuk bank.
Sehingga mereka akan berbondong-bondong memilihkk darsebut untuk
mempercayakan segala hal menyangkut keuangannya Mpotesis yang akan

diuji dari uraian diatas:



H4: Sikap penggunaan akan berpengaruh positif

penggunaan berulang.
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terhdap minat



BAB llI

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Vaabel

Variabel adalah obyek penelitian, atau apa yangjadenitik perhatian
suatu penelitian (Arikunto:2002 dalam Almas Khairr013). Azwar (1998)
menjelaskan bahwa variabel adalah konsep mengednbutaatau sifat yang
terdapat pada subyek penelitian dan merupakan fiktikegiatan penelitian.

Penelitian dilakukan dengan pengujian hipotesypothesis testirgyang
menjelaskan fenomena hubungan antar variabel. Renghipotesis ini
dimaksudkan untuk menganalisis secara empiris pahgaersepsi manfaat,
kemudahan penggunaan dan persepsi kredibilitasadeph minat penggunaan
berulang layanan internet banking dengan sikap guerapn sebagai variabel
intervening.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunak&tode penelitian
dan analisis yang dibentuk sesuai variabel-varigheg diteliti agar mendapatkan
hasil yang akurat. Penelitian ini menggunakan aisalBtructural Equation
Modelling (SEM). Oleh karena itu, variabel yang dibanguradabpenelitian ini
dibedakan dalam dua kelompok konstruk atau varjajmetu variabel eksogen

dan variabel endogen.

3.1.1 Variabel Eksogenlhdependent Variable)
Variabel independen adalah variabel yang menjefaskatau

mempengaruhi variabel lain. Ghozali (2008) menjalasbahwa disebut variabel

33
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eksogen karena variabel ini tidak dipengaruhi oleariabel anteseden
(sebelumnya). Variabel eksogen/variabel indeperd##am penelitian ini adalah

persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaapedsepsi kredibilitas.

3.1.1.1 Persepsi Manfaat
Persepsi manfaat adalah tingkatan dimana penggeneaya bahwa
dengan menggunakan teknologi atau sistem akan gieikan kinerja mereka
dalam bekerja. Persepsi pengguna terhadap maefaadlogi dapat diukur dari
beberapa faktor, sebagai berikut:
a. Kegunaan, meliputi beberapa dimensi ukuran yaitojatkkan pekerjaan lebih
mudah, bermanfaat dan dapat menambah produktivitas.
b. Efektivitas, meliputi beberapa dimensi ukuran yadapat mempertinggi
efektivitas serta dapat mengembangkan kinerja jaeker
Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untakgukur persepsi
manfaat dalam penggunaan layanan internet banjaity,
a. Kecepatan dalam melakukan kegiatan perbankan pribad
b. Kemudahan dalam melakukan kegiatan perbankan pribad
c. Keefektifan dalam layanan perbankan.

d. Keefisienan dalam layanan perbankan.

3.1.1.2 Persepsi Kemudahan Penggunaan
Persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan sebsgeu ukuran

dimana seseorang percaya bahwa komputer dapatrdemgdah dipahami dan
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digunakan. Ada beberapaindikator yang dapat digamakntuk mengukur

persepsi pengguna terhadap kemudahan penggunaauotesytyaitu:

a. Mudah dipelajari dan penggunaannya fleksibel.

b. Sistem dapat mengerjakan dengan mudah apa yangind@m oleh
pengguna.

c. Penggunaan mudah serta pengefisiensian waktu.

d. Mudah untuk dioperasikan.

3.1.1.3Persepsi Kredibilitas

Persepsi kredibilitas sering diartikan sebagai g@Esispengguna terhadap
kredibilitas yang didefinisikan sebagai tingkat dima seseorang percaya, bahwa
sistem yang digunakan tetap menjamin keamanan deasimya (Wang et. Al
2003:501). Ada beberapa indikator yang dapat digamauntuk mengukur
persepsi kredibilitas terhadap layanan internekinamn yaitu:
a. Besarnya resiko
b. Keamanan transaksi
c. Kebutuhan transaksi

d. Jaminan keamanan data pribadi dari bank.

3.1.2 Variabel Endogen Dependent variable)
Variabel dependen merupakan variabel yang dipehgaatau yang
menjadi akibat karena adanya variabel independe&bad). Ghozali (2008)

menjelaskan bahwa disebut variabel endogen karenabel ini dipengaruhi
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variabel sebelumnya. Variabel endogen dalam péeliini adalah sikap

penggunaan dan minat penggunaan berulang intesinkirty.

3.1.2.1 Sikap Penggunaan
Sikap penggunaan didefinisikan oleh Davis et.&88@) dalam Jogiyanto

(2007: 116) sebagai perasaan positif atau negatif seseorang jika harus
melakukan perilaku yang akan ditentukan. Menuruhyépour (2008) sikap
didefinisikan sebagai salah satu bentuk evaluagiatap konsekuensi telah
melaksanakan suatu perilaku. Penelitian ini dimdkano untuk menilai sikap
nasabah terhadap intensi mereka untuk terus meaggnnlayanan internet
banking. Indikator yang digunakan untuk mengukksgipenggunaan terhadap
internet banking dalam penelitian ini, menggunaikalikator berikut ini:

a. Keinginan dalam menggunakan internet banking

b. Keuntungan dalam menggunakan internet banking

c. Kesenangan dalam menggunakan internet banking

3.1.2.2Minat Penggunaan Berulang

Behavioral intention to useadalah kecenderungan perilaku untuk tetap
menggunakan suatu teknologi. Tingkat penggunaanasebeknologi komputer
pada seseorang dapat diprediksi dari sikap pertmtia terhadap teknologi
tersebut, contohnya keinginan menambagripheral pendukung, motivasi untuk
tetap menggunakan, serta keinginan untuk memotpesjguna lainBehavioral
intentiondapat diukur menggunakan indikator-indikator dibhvini, yaitu:

a. Ketertarikan menggunakan internet banking secaialze
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b. Terus menggunakan internet banking pada bank yamg s

c. Ketertarikan untuk berpindah pada bank lain persyedernet banking

o

. Menginformasikan kepada orang lain

e. Minat memberikan saran kepada bank untuk perbaikan.

3.2Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen-elemen yaegpunyai
karakteristik tertentu yang sama dan mempunyairkpatgan yang sama untuk
dipilih menjadi anggota sampel (Umar, 2002). Pogiuldalam penelitian ini
adalah nasabah dari bank penyedia layanan inteeméting di Kota Semarang,
Jakarta, dan Batam. Populasiberfokus pada nasabak-bank besar yang
menyediakan internet banking. Jumlah populasi pearelini sulit ditentukan
dikarenakan peneliti sulit mendapatkan data akerstang jumlah nasabah bank
pada masing-masing bank. Pihak bank beralasan balatea nasabah adalah

sesuatu yang rahasia.

3.2.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan individ yaenjadi obyek
penelitian (Umar, 2002). Dalam penelitian ini, samngipilih dengan metode
cluster samplingyaitu teknik pengambilan sampel dari kelompolekgbok unit
yang kecil.Populasi dari cluster merupakan subpgubari total populasi.
Pengelompokkan secara cluster menghasilkan uniheglger yang heterogen

seperti halnya populasi sendiri. Oleh karena iemgan teknik sampling ini, akan
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dilakukan pengambilan sampel lebih dari satu tapapg disebutmulti-stage
random sampling Pada tahap pertama, dipilih beberapa rumpun sEmua
rumpun yang ada. Pada tahap kedua, dapat dipititpun-rumpun yang lebih
kecil daripada rumpun yang sudah terpilih, atauatidangsung dipilih unsur-
unsurnya, tergantung kepada sifat populasinya.af@ek 2006).Selain itu, dalam
menentukan jumlah sampel untuk masing-masing baekelitian ini tidak
menggunakan proporsi bagian untuk sampel di masaging kota yang
dijadikan populasi maupun di masing-masing bankyeéia layanan internet
banking yang menjadi populasi penelitian. Hal ifakbkan dengan pertimbangan
kemudahan untuk peneliti dalam mendistribusikansiarer kepada responden.
Sampel yang digunakan adalah sebanyak 120 respodaennasabah bank
penyedia layanan internet banking yang tersebbrddinesia. Responden tersebut
berasal dari Kota Semarang, Jakarta dan Batam.oRdsp dipilih dari ketiga
kota tersebut karena adanya kemudahan akses dakmdapatkan sampel
penelitian dikota-kota tersebut. Pendistribusiareskoner kepada responden
sebagai sampel memiliki kriteria-kriteria tertentagar sesuai dengan objek
penelitian. Berikut beberapa kriteria yang dijadikacuan dalam penyebaran
kuesioner kepada responden:

1. Sampel merupakan nasabah dari bank yang menyedemkaman internet

banking.
2. Sampel nasabah mengenal internet banking dan meakaa layanan

internet banking minimal satu (1) kali.
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3.2.3 Jenis Penelitian

Penelitian survei termasuk ke dalam penelitian ybaacsifat kuantitatif
untuk meneliti perilaku suatu individu atau kelorkpd®ada umumnya penelitian
survei menggunakan kuesioner sebagai alat pengaabd. Penelitian survei
adalah penelitian yang mengambil sampel dari sapulpsi dan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pdkalam penelitian survei
diperlukan jumlah populasi yang cukup besar jikaghéannya menginginkan
hasil yang mencerminkan kondisi nyata dilapangan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dpskrikuantitatif.
Penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu ndetalalam meneliti sekelompok
manusia, suatu set kondisi, suatu sistem pemikitan suatu kelas peristiwa pada
masa sekarang (Sekaran, 2006). Tipe paling umumpdaelitian deskriptif ini
meliputi penilaian sikap atau pendapat individugamisasi, keadaan, ataupun
prosedur (kuncoro 2003). Data yang digunakan adid#dn kuantitatif, yaitu hasil
observasi atau pengamatan atas suatu hal yangdingatakan dalam angka.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa deskriptif kuatitibdalah penelitian yang
bertujuan menggambarkan fenomena yang terjadi denakat dengan

menggunakan data statistik.

3.3Jenis dan Sumber Data
Sumber data penelitian merupakan faktor penting gyanenjadi
pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulaa dehis data yang

digunakan dalam penelitian ini meliputi:
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3.3.1 Data primer

Data primer adalah data yang langsung dari sumdsar genelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber aslinyaidak tnelalui media perantara
(Azwar, 1998). Data primer yang digunakan dalamepgan ini berupa kuesioner
yang disebarkan pada sampel responden yang tetehtukan. Responden
penelitian ini yaitu para nasabah dari bank-bankgyanenyediakan layanan

internet banking di 3 (tiga) kota besar yaitu KStmarang, Jakarta, dan Batam.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data primer yang digunakan dadanelitian ini
adalah melalui kuesioner. Kuesioner merupakan neepashgumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi daftar pertanyaarg y@arus dijawab oleh
responden. Kuesioner dapat diisi langsung olehoreggn dengan menggunakan
hardcopyyang telah disediakan, dapat pula melalmaiserta cara terakhir yaitu
melalui kuesioner online yang sengaja disiapkanardalpenelitian guna
memudahkan nasabah dalam pengisian kuesioner. mispalianjurkan untuk
memberikan konfirmasi pada peneliti bila telah mgiruesioner yang diberikan.

Kuesioner ini berisi dua bagian utama. Bagian yaegtama adalah
identitas responden, yang meliputi: jenis kelamirsjia, pendidikan, status,
pendapatan, nama bank penyedia layanan intern&ingayang diikuti, rata-rata
penggunaan, dan lama penggunaan. Dalam kuesiom@pétkolom nama dari
responden, namun kolom tersebut tidak wajib diilghoresponden. Hal ini
dilakukan untuk menjaga kerahasiaan responden,jutgm untuk memberikan

kenyamanan kepada responden dalam menjawab peatekyasioner.
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Bagian kedua berisi pertanyaan penelitian dan pesiay responden. Pada
bagian dua ini meliputi 5 (lima) aspek. Aspek pmdaadalah pertanyaan
mengenai persepsi manfaat dari layanan internekitgnaspek kedua berisi
pertanyaan mengenai persepsi kemudahan pengguraariaganan internet
banking, aspek ketiga berisi pertanyaan mengeneiepsi nasabah terhadap
kredibilitas layanan internet banking. Aspek keemmparisi pernyataan dari
nasabah mengenai sikap terhadap penggunaan layaeamet banking. Aspek
kelima berisi pernyataan nasabah tentang minat queragn berulang dalam
pemakaian layanan internet banking. Dalam kuesioméerdapat pertanyaan dan
pernyataan yang secara logis berhubungan dengaianggenelitian.

Penelitian menggunakan skala ordinal dengan peainigka poin untuk
mengetahui persepsi nasabah mengenai manfaat, kbéaudpenggunaan,
kredibilitas, sikap penggunaan serta minat untulptemenggunakan internet
banking dengan menentukan skor pada setiap peaganp&ngan skala lima poin,
variabel yang akan diukur kemudian dijabarkan damjadi indikator variabel.
Penelitian ini menggunakan sejumlah pertanyaan mpanyataan dengan skala
lima poin yang menunjukkan sangat tidak setujaHKisetuju, cukup setuju, setuju
dan sangat setuju. Skala lima poin tersebut meliput

1 = sangat tidak setuju
2 =tidak setuju

3 = cukup setuju

4 =setuju

5 =sangat setuju
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3.5Metode Analisis
3.5.1 Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikanmparan mengenai
demografi responden penelitian dan statistik dassing-masing variabel. Data
demografi menanyakan usia, jenis kelamin, pendidikgkerjaan dan bank yang
diikuti. Statistik data berisi rata-rata, standawidsi, nilai terendah dan tertinggi

dari masing-masing variabel.

3.5.2Uji Model Persamaan Struktural

Dalam pengujian model struktural yang ditunjukkdindalam kerangka
pemikiran dan hipotesis khusus pada penelitian maka penelitian ini
menggunakan analisis bertahap (dengan AMOS 2bfiwarg. Menurut
Ferdinand (2006), sebuah permodelan analisictural Equation Modelling
(SEM) yang lengkap pada dasarnya terdiri daasurement moddanstructural
model.Measurement modelatau model pengukuran ditujukan untuk
mengkonfirmasi sebuah dimensi atau faktor berdasarindikator-indikator
empirisnya. Structural modeladalah model mengenai struktur hubungan yang
membentuk atau menjelaskan kausalitas antar fakittair, dkk. (1998)
menjelaskan bahwa tahapan permodelan dan anatisamaan struktural dibuat
dengan tujuh langkah:
a. Langkah 1: Pengembangan Model Berdasar Teori

Model persamaan struktural didasarkan hubungarsatigas, dimana
perubahan satu variabel diasumsikan akan berakiadd perubahan variabel

lainnya. Kuatnya hubungan kausalitas antara duahelryang diasumsikan oleh
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peneliti bukan terletak pada metode analisis yaipgild tetapi terletak pada
justifikasi (pembenaran) secara teoritis untuk nsdmdg analisis. Oleh karena
itu, structural equation modellingSEM) tidak digunakan untuk menghasilkan
sebuah model, tetapi digunakan untuk mengkonfirrmaslel teoritis melalui data
empiris.
b. Langkah 2: Menyusun Diagram Jalur yang Menunjukkabungan Kausalitas
Hubungan antar konstruk ditunjukkan dengan gaténgan satu anak
panah yang menunjukkan regresi dan dengan duapamah yang menunjukkan
korelasi atau kovarians antar konstruk. Ferdin&@0¢) menjelaskan bahwa di
dalam permodelastructural equation modellingSEM), peneliti biasanya bekerja
dengan tonstruct atau “faktor” yaitu konsep-konsep yang memilikijgian
teoritis yang cukup untuk menjelaskan berbagaiulentibungan.
Konstruk-konstruk yang dibangun dalam diagram alapat dibedakan
dalam dua kelompok konstruk, yaitu konstruk eksodan konstruk endogen.
Konstruk eksogen dikenal juga sebagaource variables atau ‘independent
variables yang tidak diprediksi oleh variabel yang lain alal model. Konstruk
endogen adalah faktor-faktor yang diprediksi olatusatau beberapa konstruk.
Konstruk endogen dapat memprediksi satu atau bedekanstruk endogen
lainnya, tetapi konstruk eksogen hanya dapat bermgdn kausal dengan
konstruk endogen.
c. Langkah 3: Menerjemahkan Diagram Jalur ke Persar@aaktural
Menghubungkan antar konstruk laten baik endogempoma eksogen dan

menyusunmeasurement modeyaitu menghubungkan konstruk laten endogen
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atau eksogen dengan variabel indikator awamifest Setelah teori/model teoritis
dikembangkan dan digambarkan dalam sebuah diagram &emudian
dilanjutkan dengan mengkonversi spesifikasi modedebut ke dalam rangkaian
persamaan. Persamaan yang dibangun akan terdiri dar
1. Persamaan-persamaan strukturatructural equation Persamaan ini
dirumuskan untuk menyatakan hubungan kausalitas bBatbagai konstruk.
2. Persamaan spesifikasi model pengukuramegsurement model Pada
spesifikasi tersebut, peneliti menentukan variabaha, mengukur konstruk
mana, serta menentukan serangkaian matriks yanginjudkan korelasi
yang dihipotesiskan antar konstruk atau variabel.
d. Langkah 4: Memilih Jenis Matriks Input dan Estimislsidel yang Diusulkan
Analisis structural equation Modelling(SEM) hanya berupa matriks
varians/kovarians atau matriks korelasi sebagaa daput untuk keseluruhan
estimasi yang dilakukannya. Observasi individugludakan dalam program ini,
kemudian input-input itu akan segera dikonversi daam bentuk matriks
kovariansatau matriks korelasi sebelum estimasikdkan. Hal ini dikarenakan
fokus analisis ini bukanlah pada data individu getaada pola hubungan antar
responden. Model estimasi yang digunakan adalahemestimasiMaximum
Likelihood (ML). Sampel yang digunakan dalam penelitian ghalah 120 sampel
agar menghasilkagoodness of figang baik.
e. Langkah 5: Menilai Identifikasi Model Struktural
Penilaian dilakukan untuk melihat ada tidaknyar@esalahan identifikasi

dalam menghasilkan estimasi unik dalam model. Untudngatasi masalah
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identifikasi, dibutuhkan penetapan konstrain lebanyak dalam model.
Penambahan dilakukan sampai masalah yang ada reerghi
f. Langkah 6: Menilai KriteridgGoodness of Fit

Sebelum menilai kelayakan model, maka dilakukaml@@n apakah data
yang akan diolah telah memenuhi asumsi model pe@arstruktural atau belum.
Selanjutnya dilihat dari ada tidakngéfending estimateyaitu estimasi koefisien
baik dalam model pengukuran yang nilainya di atasd yang dapat diterima.
Apabila telah siap, maka dilakukan pengukugaodness of fiatas model yang
diajukan. Maka dari itu, tindakan pertama yangkiikan adalah mengevaluasi
apakah data yang digunakan dapat memenuhi asuomsasnalisisstructural
equation modellingSEM).

Berikut ini beberapa indeks kesesuaian datioff valueuntuk menguiji
apakah sebuah modstructural equation modellingSEM) dapat diterima atau

ditolak:

1. y?-Chi-square Statistic

Model dipandang baik atau memuaskan bila mendtaasitilaichi-square
yang rendah. Semakin kecil nilgd, maka semakin baik model itu karena tidak
ada perbedaan signifikan antara data dengan yaastirdasi. Chi-square
diterima berdasarkan probabilitas dengatiof-valuesebesar p>0,05 atau p>0,10
(Hulland, dkk., 1996).

2. CMIN/DF
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CMIN/DF adalahstatistic chi-squaredibagi dengardegree of freedom
sehingga disebug? relatif. Ukuran fit CMIN/DF adalah kurang dariO2atau
bahkan kadang-kadang kurang dari 3,0 (Ferdinar@5)20
3. GFI (Goodness of Fit Indéx

GFl adalah ukuran non-statistik yang mempunyataremn nilai antara 0
(poor fit) sampai dengan 1,Qédrfect fi). Nilai yang tinggi dalam indeks ini
menunjukkan sebuahbétter fit. Meskipun belum ada standarnya, banyak
peneliti menganjurkan nilai di atas 90% sebagaratkgood fit(Ghozali, 2008).

4. AGFI (Adjusted Goodness of Fit Ingex

Adjusted goodness-of-fit indererupakan pengembangan dari GFl yang
disesuaikan dengaatio degree of freedomntuk proposed modalengardegree
of freedomuntuk null model Tingkat penerimaan AGFI yang direkomendasikan
adalah bila AGFI mempunyai nilai sama dengan athihl besar dari 0,90
(Hulland, dkk., 1996).

5. TLI (Tucker Lewis Indgx

TLI merupakaralternatif incremental indeyang membandingkan sebuah
model yang diuji terhadap sebubaselinemodel. Nilai yang direkomendasikan
sebagai acuan untuk diterimanya sebuah model agdalg®0 dan nilainya yang
mendekati 1 menunjukkamvery good fi{Arbuckle, 1997).

6. CFI (Comparative Fit Index

CFI memiliki besaran indeks pada nilai 0 sampaigd@ 1. Jika mendekati

1 mengindikasikan tingkat fit yang paling tinggiildll yang direkomendasikan

adalah CFI> 0,95. Keunggulannya adalah indeks ini tidak dipeuali oleh
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ukuran sampel, sehingga sangat baik untuk menguigkat penerimaan sebuah
model (Ferdinand, 2006).
7. RMSEA [Root Mean Square Error of Approximatjon

Nilai RMSEA menunjukkargoodness of fiyang diharapkan bila model
diestimasi dalam populasi (HAIR, dkk., 1998). NIRMSEA antara 0,05 sampai
dengan 0,08 merupakan ukuran yang dapat diterirhaz#@i, 2008).
g. Langkah 7: Interpretasi dan Modifikasi Model

Langkah terakhir adalah menginterpretasikan matiaei memodifikasi
model bagi model-model yang tidak memenuhi syaeagpjian yang dilakukan.
Setelah model diestimasi, residualnya haruslahl leeiu mendekati nol dan
distribusi frekuensi dari kovarians residual habessifat simetrik (Tabachnick
dan Fidell, 1996). Dalam konte&tructural Equation ModellingSEM), residual
yang dimaksud bukanlah residual dacbreseperti pada pemodelan multivariat
lainnya, melainkan merupakan residual dari kovariddistribusi frekuensi dari
residual adalah 5%. Bila jumlah residual lebih bekai 5% dari semua residual
kovarians yang dihasilkan oleh model, maka sebualdifikasi mulai perlu
dipertimbangkan. Selanjutnya, bila ditemukan bahwiai residual yang
dihasilkan oleh model itu cukup besar (> 2,58), makara lain dalam
memodifikasi adalah dengan mempertimbangkan untekambah sebuah alur
baru terhadap model yang diestimasi itu.

Salah satu alat untuk menilai ketepatan sebuahemgdng telah
dispesifikasi adalah melalunodification index Indeks modifikasi memberikan

gambaran mengenai mengecilnya nithi-square atau pengurangan nilahi-
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square apabila sebuah koefisien dalastructural equation modellingSEM)

diestimasi.

3.5.3Uji Sobel Gobel Test)

Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengamsedur yang
dikembangkan oleh Sobel (1982) dan dikenal dengaisabel Sobel tegt Uji
Sobel merupakan salah satu teknik uji signifikansituk mengetahui pengaruh
tidak langsung variabel independen (X) kepada batiaependen (Y) melalui
variabel intervening (M). Pengaruh tidak langsunkeXY melalui M dihitung
dengan cara mengalikan jalur X -> M (a) denganrjdu-> Y (b) atau ab. Jadi
koefisien ab = (c-c’), dimana c adalah pengaruleckadap Y tanpa mengontrol
M, sedangkan c’ adalah koefisien pengaruh X tenhadaetelah mengontrol M.
Standarerorr koefisien a dan b ditulis dengan Sa dan Sb, bgaastandaerror
tidak langsungltdirect effect dihitung dengan rumus berikut ini:

Sab =\b2Sa2 + a2Sh? + Sa2Sh2

Sedangkan untuk menguiji signifikansi pengaruh tidakisung maka menghitung

nilai C.R. dari koefisien ab dengan rumus sebagakubt:

C.R= ab

Sab

Nilai p-value dapat dihitung menggunakan Excel dengan fungsi 1= (
NORMSDIST (nilai C.R.))*2. Jika nilai C.R. > 1,9G6aa p-value< 0,05 maka

dapat disimpulkan bahwadirect effectsignifikan pada taraf signifikansi 5%.





